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Abstrak: Pienielitian ini biertuijuian uintuik miengietahuii pienierapan SAK ETAP dalam pienyuisuinan 
laporan kieuiangan di Kopierasi Simpan Pinjam Siejahtiera Tondano. Jienis pienielitian ini 
miengguinakan analisis dieskriptif diengan piendiekatan kuialitatif. Pienguimpuilan data yang 
diguinakan dalam pienielitian ini adalah obsiervasi, wawancara, dan dokuimientasi. Hasil 
pienielitian ini mienuinjuikkan bahwa Kopierasi Simpan Pinjam Siejahtiera Tondano  hanya 
mienyajikan 3 (tiga) laporan kieuiangan yaitui laporan kieuiangan nieraca, laporan laba ruigi, dan 
laporan pieruibahan iekuiitas. Siedangkan, mienuiruit SAK ETAP miengguinakan 5 (lima) laporan 
kieuiangan yaitui laporan kieuiangan nieraca, laporan laba ruigi, laporan pieruibahan iekuiitas, 
laporan aruis kas, dan catatan atas laporan kieuiangan. Siehingga, Kopierasi Simpan Pinjam 
Siejahtiera Tondano bieluim mienierapakan SAK ETAP dalam laporan kieuiangannya. 
Kata Kuinci: SAK ETAP, Kopierasi Simpan Pinjam Siejahtiera Tondano 
 
Abstract: This riesiearch aims to dietierminie thie application of sak ietap in prieparing financial 
rieports at thie Kopierasi Simpan Pinjam Siejahtiera Tondano. This typie of riesiearch uisies 
diescriptivie analysis with a quialitativie approach. Data colliection uisied in this riesiearch was 
obsiervation, intierviiews and docuimientation. Thie riesuilts of this riesiearch show that thie 
Kopierasi Simpan Pinjam Siejahtiera Tondano only priesients 3(thrieie) financial rieports, namiely 
thie balancie shieiet financial rieport, profit and loss rieport and changie in iequiity rieport. 
Mieanwhilie, according to SAK ETAP, 5 (fivie) financial rieports arie uisied, namiely thie balancie 
shieiet financial rieport, profit and loss rieport, changie in iequiity rieport, cash flow rieport and 
noties to thie financial rieport. So thie Kopierasi Simpan Pinjam Siejahtiera Tondano has not 
impliemientied it in its financial rieport. 
Kieywords: SAK ETAP, Tondano Prospierouis Savings and Loans Coopierativie 
 
PENDAHULUAN  

Kopierasi mieruipakan siebuiah organisasi ataui badan uisaha iekonomi yang dimiliki dan 
diopierasikan olieh orang-orang diemi kiepientingan biersama. Kopierasi juiga mielandaskan 
kiegiatan bierdasarkan prinsip gierakan iekonomi rakyat yang bierdasarkan asas kiekieluiargaan. 
Kopierasi biertuijuian uintuik mieningkatkan kiesiejahtieraan masyarakat yang dimana dibieri 
kiesiempatan uintuik miempierbaiki statuis kiehiduipan mierieka mielaluii kopierasi. Dilihat dari 
tuijuiaanya maka kopierasi sangat bierpieran dalam miengiembangkan potiensi dan kiemampuian 
iekonomi anggota masyarakat, miempierkuiat pieriekonomian masyarakat dalam mieningkatkan 
kiesiejahtieraan kiehiduipan biermasyarakat. Bierdasarkan UU No. 17 Tahuin 2012, kopierasi 
mieruipakan badan huikuim yag didirikan olieh orang ataui piersieoragan ataui badan huikuim 
kopierasi, diengan piemisahan kiekayaan para anggotanya siebagai modal uintuik mienjalankan 
uisaha, yang miemienuihi aspirasi dan kiebuituihan biersama di bidang iekonomi, sosial, dan 
buidaya siesuiai diengan nilai dan prinsip kopierasi. 

Kopierasi saat ini tieruis bierkiembang dan mienjadi andalan masyarakat uintuik miemuitar 
roda pieriekonomian. Mientieri Kopierasi dan UKM, miengatakan saat ini juimlah kopierasi aktif di 
Indoniesia miencapai 130 ribui. Adapuin anggotanya siebanyak 29 juita orang dan voluimie uisaha 
197 triliuin dan asiet 281 triliuin pada oktobier 2023. Khuisuinya di Suilawiesi Utara Piemprov Suiluit 
miengatakan ada siebanyak 6.381 kopierasi di Suiluit yang aktif pada juini 2023. 
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Kopierasi masih bierkiembang mienuijui tahap yang liebih baik, olieh siebab itui siebagai 
badan uisaha yang mielakuikan kiegiatan iekonomi maka kopierasi haruis miembuiat laporan 
kieuiangan. Laporan kieuiangan dibuiat uintuik miempiertangguingjawabkan kiepada anggota 
kopierasi dan pienguiruis kopierasi, juiga siebagai alat uintuik mienilai kinierja kieuiangan dan kinierja 
manajiemien kieuiangan. Untuik kiegiatan uisaha kopierasi dilakuikan dalam suiatui sistiem 
piersiapan pienyuisuinan laporan kieuiangan miembuituihkan piedoman agar suipaya laporan 
kieuiangan dapat disiapkan siebagaimana miestinya ataui siearah diengan pieratuiran yang 
bierlakui siehingga tierdapat kiesieragaman dalam sietiap laporan kieuiangan yang dilakuikan olieh 
pieruisahaan. 

Standar Akuintansi Kieuiangan Entitas Tanpa Akuintabilitas (SAK ETAP) ditietapkan olieh 
Ikatan Akuintan Indoniesia (IAI) uintuik miempiermuidah suiatui badan uisaha dalam mienyuisuin 
laporan kieuiangannya. SAK ETAP mieruipakan standar akuintansi kieuiangan yang 
dipieruintuikan bagi ientitas tanpa akuintabilitas puiblik. Bierdasarkan SAK ETAP, laporan 
kieuiangan yang dimaksuid yaitui : nieraca, sisa hasil uisaha, laporan pieruibahan iekuiitas, laporan 
aruis kas dan catatan atas laporan kieuiangan. Bierdasarkan Pieratuiran Mientieri Kopierasi dan 
UMKM No. 12/Pier/M.KUKM/IX/2015 Pasal 3 dipiersyaratkan laporan kieuiangan miengacui 
pada SAK ETAP. 

Bierdasarkan diengan hasil obsiervasi awal yang dilakuikan olieh pienieliti di lokasi 
pienielitian saat wawancara pihak kopierasi yaitui Bapak Aldi sielakui Kiepala di Kopierasi Simpan 
Pinjam Siejahtiera Tondano yang paham miengienai laporan kieuiangan mienyatakan bahwa 
Kopierasi Simpan Pinjam Siejahtiera Tondano suidah mienierapkan SAK ETAP tietapi bieluim 
siepienuihnya mielaksanakan piembuikuian yang siesuiai diengan SAK ETAP. Kopierasi Simpan 
Pinjam Siejahtiera Tondano hanya mienyajikan laporan nieraca, laporan sisa hasil uisaha, dan 
laporan pieruibahan iekuiitas. Namuin bieluim mienyuisuin laporan aruis kas dan catatan atas 
laporan kieuiangan siesuiai SAK ETAP. Dilihat juiga dari data di biebierapa daierah bahwa 
pienierapan SAK ETAP bieluim siepienuihnya dilaksanakan olieh siebab itui pienieliti tiertarik uintuik 
mielaksanakan pienielitian miengienai pienierapan SAK ETAP. 
 
KAJIAN TEORI  
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 

SAK ETAP disusun oleh DSAK-IAI sebagai solusi untuk perusahaan kecil dan 
menengah yang sering menemukan kesulitan dalam menerapkan PSAK yang selama ini 
berlaku. Penerapan PSAK Internasional Fianncial Reporting Standars (IFRS) terlalu kompleks 
untuk diterapkan oleh badan usaha sehingga diperlukan suatu satandar yang dpat digunakan 
untuk membantu penyusunan laporan keuangan, yaitu SAK ETAP. SAK ETAP dikeluarkan 
17 juli 2009 dan penerapannya efektif pada penyusunan laporan keuangan dimulai pada atau 
setelah 1 januari 2011. SAK ETAP digunakan untuk entitas tanpa akuntabilitas publik, 
diantaranya adalah sebagai berikut: 1) Tidak memiliki akuntabilitas publik signifikan; 2) 
Menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum (general purpose dinancial statement) 
bagi pengguna eksternal. Contoh pengguna eksternal adalah pemilik yang terlibat langsung 
dalam pengelolaan usaha, kreditur, dan lembaga pemeringkat kredit (SAK ETAP 2009:1); dan 
3) Entitas dapat dikatakan memiliki akuntabiliras publik signifikan bila entitas tersebut 
mengajukan peryataan pendaftaran atau masih dalam proses pernyataan pendaftaran, pada 
otoritas pasar modal atau entitas regulator lain untuk tujuan penerbitan efek dipasar modal 
atau entitas menguasai aset dalam kapasitas sebagai fidusia untuk sekelompok besar 
masyarakat seperti bank, entitas asurans, pialang dan atau pedagang efek dana pensiun, 
reksa dana, dan bank investasi (SAK ETAP, 2009:1). 

SAK ETAP yang diterbitkan oleh IAI (Ikatan Akuntan Indonesia) bertujuan untk 
memudahkan usaha kecil atau menengah atau koperasi tanpa tanggung jawab publik untuk 
menyusun laporan keuangannyasendiri, karena SAK ETAP dianggap lebih sederhana 
daripada PSAK IFRS sehingga lebih mudah untuk menyebarkan dan memberikan informasi 
dan presentasi laporan keuangannya (Yanthi, 2018). Menurut (Martini, 2019) diharapkan 
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dengan adanya SAK ETAP perusahaan mampu menyusun laporan keuangannya sehingga 
dapat mengembangkan perusahaannya. 
 
Pengakuan Unsur-Unsur Laporan Keuangan Berdasarkan SAK ETAP 

Ikatan Akuntan Jakarta (SAK ETAP, 2016, hal. 9) menyatakan pengakuan merupakan 
proses pembentukan suatu pos dalam neraca atau laporan laba rugi yang memenuhi definisi 
suatu unsur dan memenuhi kriteria sebagai berikut: a) Ada kemungkinan bahwa manfaat 
ekonomi yang terkait dengan pos tersebut akan mengalir dari atau kedalam entitas; dan b) 
Pos-pos tersebut mempunyai nilai atau biaya yang dapat diukur dengan andal. 
 
Pengukuran Unsur-unsur Laporan Keuangan Berdasarkan SAK ETAP 

Menurut Ikatan Akuntan Jakarta (SAK ETAP, 2016, hal. 11) menyatakan bahwa 
pengukuran adalah proses penetapan jumlah uang yang digunakan entitasa untuk mengukur 
aset, kewajiban, penghasilan, dan beban dalam laporan keuangan. Dasar pengukuran yang 
umum adalah biaya historis dan nilai wajar: a) Biaya Historis Aset adalah jumlah kas atau 
setara kas yang dibayarkan atau nilai wajar dari pembayaran yan diberikan untuk 
mendapatkan aset pada saat perolehan; b) Nilai wajar adalah jumlah yang digunakan antara 
pihak yang berkepentingan untuk mempertukarkan aset atau menyelesaikan kewajiban. 
 
Penyajian Laporan Keuanan Berdasarkan SAK ETAP 

Adapun syarat yang diterapkan (SAK ETAP, 2016, hal. 14-18) menyatakan bahwa 
penyajian laporan keuangan bagi entitas yang tidak memiliki akuntabilitas publik yang perlu 
dipenuhi: a) Penyajian laporan keuangan yang wajar; b) Kepatuhan kepada SAK ETAP; c) 
Dibutuhkan konsisten dalam penyajian laporan keuangan; d) Informasi komparatif; dan e) 
Menyajikan komponen laporan keuangan, yaitu neraca, laba rugi, perubahan ekuitas, arus 
kas, dan catatan atas laporan keuangan. 
 
Laporan Keuangan 

Simanjuntak N. Sumual, T dan Bacilius A. (2020) menjelaskan bahwa laporan 
keuangan merupakan representasi data yang menggambarkan atau menjelaskan situasi 
keuangan suatu entitas, yang memberikan gambaran mengenai kapasitas atau kinerja 
keuangan entitas tersebut. Fokus utama dari laporan keuangan adalah memberikan informasi 
keuangan yang berguna bagi sebagian besar pihak yang memerlukan dalam proses 
pengambilan keputusan ekonomi. 

Tujuan laporan keuangan menurut kasmir (2014) ada beberapa tujuan penyusunan 
laporan keuangan sebagai berikut: 1) Memberikan informasi mengenai macam aset yang 
berupa aset tetap maupun tidak tepat yang dimiliki oleh perusahaan pada saat ini; 2) 
Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah utang yang harus dikembalikan dengan 
ekuitas dimiliki perusahaan pada saat ini; 3) Memberikan infomasi tentang jenis dan jumlah 
pendapatan yang diperoleh pada suatu periode tertentu; 4) Memberikan informasi tentang 
jumlah biaya dan jenis biaya yang dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu; 5) 
Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi terhadap aktiva, pasiva, 
dan modal perusahaan; 6) Memberikan informsi tentang kinerja manajemen perusahaan 
dalam satu periode; 7) Memberikan informa tentang catatan-catatan laporan keuangan; dan 
8) Informasi keuangan lainnya. 
 
Karakteristik Kualitatif Informasi dalam Laporan Keuangan 

Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik ciri-ciri 
kualitatif informasi dalam laporan kueangan adalah sebagai berikut:  

1. Dapat dipahami  
Salah satu kualitas penting dari laporan keuangan adalah bahwa informasinya mudah 
dipahami oleh pengguna.  
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2. Relevan  
Agar bermanfaat, informasi harus relevan dengan kebutuhan pengguna untuk proses 
pengambilan keputusan. Informasi harus relevan jika dapat mempengaruhi keputusan 
ekonomi pengguna dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, 
sekarang, atau masa depan, dan menegaskan atau mengoreksi hasil evaluasi 
sebelumnya.  

3. Materialitas  
Informasi penting karena kesalahan dalam mencatat atau mencantumkan informasi 
dapat berdampak pada keputusan keuangan pengguna yang diambil dari laporan 
keuangan.  

4. Keandalan  
Jika laporan keuangan dimaksudkan untuk mempengaruhi membuat keputusan atau 
kebijakan untuk mencapai suatu hasil tertentu, informasi yang disajikan di dalamnya 
harus andal dan jujur.  

5. Subtansi mengungguli bentuk  
Untuk meningkatkan keandalan laporan keuangan, peristiwa, transaksi, dan kondisi 
lain dicatat dan disajikan sesuai dengan substansi dan realitas ekonomi daripada 
hanya dalam bentuk hukumnya.  

6. Pertimbangan sehat  
Ketidakpastian yang tidak dapat diabaikan meliputi berbagai peristiwa dan keadaan 
yang dipahami berdasarkan pengungkapan sifat dan penjelasan peristiwa dan 
keadaan tersebut serta penggunaan pertimbangan yang bijaksana saat menyusun 
laporan keuangan.  

7. Kelengkapan  
Informasi dalam laporan keuangan harus lengkap sehubungan dengan biaya dan 
materialitas agar dapat diandalkan. Jika informasi tidak diungkapkan secara sengaja, 
informasi akan menjadi tidak benar atau menyesatkan, sehingga tidak dapat 
diandalkan dan kurang relevan.  

8. Dapat dibandingkan  
Pengguna harus dapat membandingkan laporan keuangan entitas sepanjang periode 
untuk menemukan kecenderungan posisi dan kinerja keuangan. Mereka juga harus 
dapat membandingkan laporan keuangan antar entitas untuk melihat posisi, kinerja, 
dan perubahan posisi keuangan secara comparative.  

9. Tepat waktu  
Keputusan ekonomi pengguna harus dapat dipengaruhi oleh informasi dalam laporan 
keuangan, asalkan relevan. Penyediaan laporan keuangan tepat waktu berarti dalam 
waktu pengambilan keputusan. Informasi yang dihasilkan akan menjadi tidak relevan 
jika pelaporan tertunda. Manajemen mungkin perlu menyeimbangkan pelaporan tepat 
waktu dengan penyediaan informasi yang dapat diandalkan.  

10. Keseimbangan antara biaya dan manfaat  
Informasi dari laporan keuangan harus memberikan manfaat melebihi dari biaya 
penyediaannya. Namun, evaluasi biaya dan manfaat merupakan proses pertimbangan 
yang substansial. Tetapi bukan berarti pengguna informasi itu yang harus 
menanggung biaya. 
 

Koperasi 
Koperasi simpan pinjam merupakan salah satu jenis usaha koperasi yang dianggap 

sebagai salah satu bentuk perekonomian kerakyatan di Indonesia. Koperasi simpan pinjam 
adalah lembaga keuangan bukan bank dengan kegiatan usahanya menerima simpanan dan 
memberikan pinjaman uang kepada anggotanya. Dengan adanya koperasi, para anggota 
koperasi mendapatkan kemudahan dalam melakukan transaksi ekonomi yang sesuai dengan 
jenis koperasinya.  
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Tujuan koperasi adalah menyediakan kebutuhan bersama dan usaha bersama, 
sehingga tercapainya kesejahteraan (Anoraga dan Widiyanti 2007:10) Koperasi simpan 
pinjam menghimpun dana dari anggota koperasi, memberikanpenghasilan bagi kegiatan 
usaha koperasi dan mengelol dana yang disimpan oleh anggotanya. 
 
METODE PENELITIAN  

Mietodie pienielitian ini pienuilis miengguinakan mietodie pienielitian kuialitatif dieskriptif 
dalam mietodie ini pienielitian dilakuikan pada obyiek yang alamiah, pienielitian diarahkan uintuik 
miemahami makna, mieniemuikan hipotiesis, dan mienkonstruiksi fienomiena. 

Bierdasarkan uiraian diatas maka pienielitian ini miengguinakan piendiekatan kuialitatif 
yang biersifat dieskriptif dimana pienielitian ini biertuijuian uintuik mienguimpuilkan sierta 
mienganalisis data-data yang dipierolieh dari obsiervasi, wawancara dan dokuimientasi uintuik 
sielanjuitnya diolah kiembali uintuik miendapatkan gambaran yang jielas dari masalah yang 
dibahas kariena pienieliti tiertarik uintuik miengatahuii bagaimana pienierapan SAK ETAP Dalam 
Pienyajian Laporan Kieuiangan Di Kopierasi Simpan Pinjam Siejahtiera Tondano.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Laporan Kieuiangan Kopierasi Simpan Pinjam Siejahtiera Tondano 

Laporan kieuiangan adalah uintuik miembierikan informasi miengienai posisi kieuiangan, 
kinierja kieuiangan, dan laporan aruis kas ientitas, laporan kieuiangan bierguina bagi piengguina 
dalam piengambilan kiepuituisan, laporan kieuiangan yang liengkap mienuiruit Standar Akuintansi 
Entitas Tanpa Akuintanbilitas Puiblik mielipuiti: nieraca, laporan laba ruigi, laporan pieruibahan 
iekuiitas, laporan aruis kas dan catatan atas laporan kieuiangan, namuin dalam hal ini Kopierasi 
Simpan Pinjam Siejahtiera Tondano hanya mienyajikan 3 (tiga) laporan kieuiangan saja, yaitui 
Laporan Kieuiangan Nieraca, Laporan Laba Ruigi, dan Laporan Pieruibahan Ekuiitas.  
 
Laporan Nieraca Kopierasi Simpan Pinjam Siejahtiera Tondano 

Laporan Kieuiangan Nieraca Kopierasi Simpan Pinjam Siejahtiera Tondano ditierbitkan 
sietiap tahuin. Bierikuit Laporan Kieuiangan Nieraca Kopierasi Simpan Pinjam Siejahtiera Tondano 
tahuin 2023. Laporan Keuangan Neraca Koperasi Simpan Pinjam Sejahtera Tondano dapat 
dilihat pada Tabel 1.  
 

Tabel 1. Laporan Keuangan Neraca Koperasi Simpan Pinjam Sejahtera Tondano 
Koperasi Simpan Pinjam Sejahtera Tondano 

Neraca 
Desember 2023 

Aktiva Lancar  Kewajiban   
Kas  75.127.850 Simpanan Sukarela 60.000.000 
Piutang Simp. 
Pinjaman 

 
23.424.000 

Total Kewajiban  60.000.000 

  Ekuitas   
  Simpanan pokok/wajib 22.900.000 
  Dana Cadangan 12.271.000 
  SHU   3.380.850 
  Total Ekuitas 38.551.850 

Total Aktiva 98.551.850 Total Pasiva 98.551.850 

Sumber : KSP Sejahtera Tondano 
 
Informasi Yang Disajikan Dalam Nieraca  
Akuin-akuin dalam Laporan Kieuiangan Nieraca Kopierasi Simpan Pinjam Siejahtiera Tondano 
1. Aktiva Lancar 

a. Kas  
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Akuin/pos kas yang ada di dalam Laporan Kieuiangan Nieraca Kopierasi Simpan Pinjam 
Siejahtiera Tondano bierjuimlah Rp. 75.127.850 yang tierdiri dari uiang kas (uiang tuinai) 
dan uiang yang tiersimpan di bank disajikan di dalam laporan nieraca yang mieruipakan 
bagian dari aktiva lancar. Suimbier data dari Kopierasi Simpan Pinjam Siejahtiera 
Tondano dan dari wawancara diengan Managier Kopierasi tiersiebuit.  

b. Piuitang Simpanan Pinjaman  
Akuin/pos piuitang simpanan pinjaman yang ada di dalam Laporan Kieuiangan Nieraca 
Kopierasi Simpan Pinjam Siejahtiera Tondano bierjuimlah Rp. 23.424.000 yang 
mieruipakan piuitang simpanan pinjaman anggota kopierasi yang disajikan dalam 
laporan nieraca yang mieruipakan bagian dari aktiva lancar.  

2. Kiewajiban  
Akuin/pos simpanan suikariela yang ada di dalam Laporan Kieuiangan Nieraca Kopierasi 
Simpan Pinjam Siejahtiera Tondano bierjuimlah Rp. 60.000.000 mieruipakan iuiran dari 
anggota kopierasi yang disimpan siecara suikariela dan dapat diambil olieh anggota kopierasi 
tiersiebuit. Disajikan dalam laporan nieraca yang mieruipakan bagian dari kiewajiban. 

3. Ekuiitas  
a. Simpanan Pokok/WajibAkuin/pos simpanan pokok/wajin yang ada di dalam Laporan 

Kieuiangan Nieraca Kopierasi Simpan Pinjam Siejahtiera Tondano bierjuimlah 22.900.000 
mieruipakan simpanan dari anggota kopierasi yang disimpan sielama mienjadi anggota 
kopierasi tiersiebuit. Disajikan dalam laporan nieraca yang mieruipakan bagian dari 
iekuiitas. 

b. Dana Cadangan 
Akuin/pos kas yang ada di dalam Laporan Kieuiangan Nieraca Kopierasi Simpan Pinjam 
Siejahtiera Tondano bierjuimlah Rp. 12.271.000 mieruipakan dana yang dipierolieh mielaluii 
sisihan dari sisa hasil laba ruigi yang disimpan olieh kopierasi. Disajikan dalam laporan 
nieraca yang mieruipakan bagian dari iekuiitas. 

c. SHU 
Akuin/pos kas yang ada di dalam Laporan Kieuiangan Nieraca Kopierasi Simpan Pinjam 
Siejahtiera Tondano bierjuimlah Rp. 3.380.850 mieruipakan sisa hasil uisaha yang 
dipierolieh dari laba kopierasi. Disajikan dalam laporan nieraca yang mieruipakan bagian 
dari iekuiitas. 
 

Klasifikasi Asiet dan Kiewajiban 
Kopierasi Simpan Pinjam Siejahtiera Tondano mienyajikan Aktiva Lancar dan Kiewajiban yang 
tierdiri dari:  

a. Aktiva Lancar 

 Kas  

 Piuitang Simpanan Pinjaman  
b. Kiewajiban  

 Simpanan Suikariela 
 
Uruitan Pos Dalam Nieraca 

a. Kas  
b. Piuitang Simpanan Pinjaman  
c. Simpanan Suikariela 
d. Simpanan Pokok/Wajib 
e. iDana Cadangan 
f. Sisa Hasil Usaha 

 
Laporan Laba Ruigi Kopierasi Simpan Pinjam Siejahtiera Tondano 

Laporan Kieuiangan Laba Ruigi Kopierasi Simpan Pinjam Siejahtiera Tondano ditierbitkan 
sietiap tahuin. Bierikuit Laporan Kieuiangan Laba Ruigi Kopierasi Simpan Pinjam Siejahtiera 
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Tondano tahuin 2023. Laporan Keuangan Laba Rugi Koperasi Simpan Pinjam Sejahtera 
Tondano dapat dilihat pada Tabel 2.  
 
Tabel 2. Laporan Keuangan Laba Rugi Koperasi Simpan Pinjam Sejahtera Tondano 

Koperasi Simpan Pinjam Sejahtera Tondano 
Laba Rugi 

Desember 2023 

Pendapatan Jumlah 

Jasa Pinjaman 15.872.000 

Provisi 11.394.000 

Administrasi 2.400.000 

Penjualan Investasi  

Lain-lain  

Jumlah 29.666.000 

Pengeluaran  

Gaji Kayawan 22.348.500 

Biaya Umum 2.400.000 

THR/THN  

Pengiriman Provisi 1.800.000 

Kontrak Kantor  

Penyusutan Inventasris  

Peng Jasa Deposito  

Cadangan  

Lain-lain  

Jumlah 26.548.500 

Laba  3.117.500 

Sumber : KSP Sejahtera Tondano 
 
Informasi Yang Disajikan Dalam Laba Rugi 
Akun-akun dalam laporan keuangan laba rugi Koperasi Simpan Pinjam Sejahtera Tondano 
1. Pendapatan  

a. Jasa pinjaman  
Akun/pos jasa pinjaman yang ada di dalam Laporan Keuangan Laba Rugi Koperasi 
Simpan Pinjam Sejahtera Tondano berjumlah Rp. 15.872.000 yang merupakan 
pendapatan dari usaha simpan pinjam anggota koperasi. Disajikan dalam laporan laba 
rugi yang merupakan bagian dari pendapatan. 

b. Provisi  
Akun/pos provisi yang ada di dalam Laporan Keuangan Laba Rugi Koperasi Simpan 
Pinjam Sejahtera Tondano berjumlah Rp. 11.394.000 yang merupakan pendapatan 
koperasi diperoleh dari biaya yang dikenakan atas pemberian pinjaman kepada 
anggota koperasi.  Disajikan dalam laporan laba rugi yang merupakan bagian dari 
pendapatan. 

c. Administrasi  
Akun/pos administrasi yang ada di dalam Laporan Keuangan Laba Rugi Koperasi 
Simpan Pinjam Sejahtera Tondano berjumlah Rp. 2.400.000 yang merupakan 
pendapatan dari biaya administrasi pinjaman dan biaya pendaftaran anggota koperasi 
yang baru. Disajikan dalam laporan laba rugi yang merupakan bagian dari 
pendapatan. 

 
2. Pengeluaran  

a. Gaji karyawan  
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Akun/pos gaji karyawan yang ada di dalam Laporan Keuangan Laba Rugi Koperasi 
Simpan Pinjam Sejahtera Tondano berjumlah Rp. 22.348.500 yang merupakan 
pengeluaran yang diberikan koperasi kepada karyawan koperasi tersebut. Disajikan 
dalam laporan laba rugi yang merupakan bagian dari pengeluaran.  

b. Biaya umum  
Akun/pos biaya umum yang ada di dalam Laporan Keuangan Laba Rugi Koperasi 
Simpan Pinjam Sejahtera Tondano berjumlah Rp. 2.400.000 yang merupakan 
pengeluaran koperasi yang digunakan untuk menjalankan kegiatan operasional 
koperasi. Disajikan dalam laporan laba rugi yang merupakan bagian dari pengeluaran.  

c. Pengiriman provisi  
Akun/pos pengiriman provisi yang ada di dalam Laporan Keuangan Laba Rugi 
Koperasi Simpan Pinjam Sejahtera Tondano berjumlah Rp. 1.800.000 yang 
merupakan pengeluaran koperasi untuk mengirimkan pinjaman kepada anggota 
koperasi. Disajikan dalam laporan laba rugi yang merupakan bagian dari pengeluaran.  
 

Laporan Pieruibahan Ekuiitas Kopierasi Simpan Pinjam Siejahtiera Tondano 
Laporan Kieuiangan Pieruibahan Ekuiitas Kopierasi Simpan Pinjam Siejahtiera Tondano 

ditierbitkan sietiap tahuin. Bierikuit Laporan Kieuiangan Pieruibahan Ekuiitas Kopierasi Simpan 
Pinjam Siejahtiera Tondano tahuin 2023. Laporan Perubahan Ekuitas Koperasi Simpan Pinjam 
Sejahtera Tondano dapat dilihat pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Laporan Perubahan Ekuitas Koperasi Simpan Pinjam Sejahtera Tondano 

Kopierasi Simpan Pinjam Siejahtiera 
Laporan Pieruibahan Ekuiitas 

Diesiembier 2023 

SHU Biersih Awal 11.354.000 
SHUPieriodie Bierjalan 3.117.500 

SHU Biersih Akhir 14.471.500 

 
Informasi Yang Disajikan Dalam Laporan Pieruibahan Ekuiitas  

Akuin-akuin dalam laporan kieuiangan pieruibahan iekuiitas Kopierasi Simpan Pinjam 
Siejahtiera Tondano 

1. SHU biersih awal  
Akuin/pos sisa hasil uisaha biersih awal yang ada di dalam Laporan Kieuiangan 
Pieruibahan Ekuiitas Kopierasi Simpan Pinjam Siejahtiera Tondano bierjuimlah Rp. 
11.354.000 yang mieruipakan sisa hasil uisaha kopierasi yang tiercatat di awal pieriodie 
laporan kieuiangan. Disajikan dalam laporan pieruibahan iekuiitas.  

2. SHU pieriodie bierjalan  
Akuin/pos sisa hasil uisaha pieriodie bierjalan yang ada di dalam Laporan Kieuiangan 
Pieruibahan Ekuiitas Kopierasi Simpan Pinjam Siejahtiera Tondano bierjuimlah Rp. 
3.117.500 yang mieruipakan sisa hasil uisaha sielama pieriodie bierjalan. Disajikan dalam 
laporan pieruibahan iekuiitas. 

3. SHU biersih akhir 
Akuin/pos sisa hasil uisaha biersih akhir yang ada di dalam Laporan Kieuiangan 
Pieruibahan Ekuiitas Kopierasi Simpan Pinjam Siejahtiera Tondano bierjuimlah Rp. 
14.471.500 sisa hasil uisaha biersih yang tiersisa di akhir pieriodie. Disajikan dalam 
laporan pieruibahan iekuiitas. 

 
Piembahasan  
Laporan Kieuiangan Kopierasi Simpan Pinjam Siejahtiera Tondano  

Mienuiruit SAK ETAP Bab 3 paragraf 3.12 laporan kieuiangan liengkap tierdiri mielipuiti; 
Nieraca, Laba Ruigi, Laporan Pieruibahan Ekuiitas, Laporan Aruis Kas, Dan Catatan Atas 
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Laporan Kieuiangan. Dalam hal ini Kopierasi Simpan Pinjam Siejahtiera Tondano bieluim 
miemienuihi kritieria yang dipiersyaratkan olieh SAK ETAP kariena mienuiruit data dan hasil 
wawancara Kopierasi Simpan Pinjam Siejahtiera Tondano hanya miemiliki 3(tiga) laporan 
kieuiangan yaitui nieraca, laporan laba ruigi dan laporan pieruibahan iekuiitas. 
 
Laporan Keuangan Neraca  

Koperasi Simpan Pinjam Sejahtera Tondano telah memiliki laporan keuangan neraca, 
akan tetapi koperasi simpan pinjam belum mengungkapkan laporan keuangan tersebut 
secara komperatif dengan periode sebelumnya, hal tersebut belum sesuai dengan SAK ETAP 
Bab 3 Paragraf 3.9  
 
Informasi yang Disajikan dalam Laporan Kieuiangan Nieraca 

Kopierasi Simpan Pinjam Siejahtiera Tondano mienyajikan informasi bieruipa kas, 
piuitang simpanan pinjaman, simpanan suikariela, simpanan pokok/wajib, dana cadangan, dan 
sisa hasil uisaha. Dalam SAK ETAP mienyatakan informasi yang disajikan dalam nieraca Bab 
4 paragraf 4.2 nieraca minimal miencakuip pos-pos bierikuit: a) Kas dan sietara kas; b) Piuitang 
uisaha dan piuitang lainnya; c) Piersiediaan; d) Propierti inviestasi; e) Aset tetap; f) Asiet tidak 
bierwuijuid; g) Utang uisaha dan uitang lainnya; h) Asiet dan kiewajiban pajak; i) Kiewajiban 
diiestimasi; j) Ekuiitas.  
 
Laporan Kieuiangan Laba Ruigi 

Kopierasi Simpan Pinjam Siejahtiera Tondano tielah miemiliki laporan kieuiangan laba 
ruigi yang siesuiai diengan SAK ETAP Bab 5 paragraf 5.2 laporan laba ruigi miemasuikkan siemuia 
pos pienghasilan dan bieban yang diakuii dalam suiatui pieriodie. 
 
Informasi yang Disajikan dalam Laporan Kieuiangan Laba Ruigi 

Kopierasi Simpan Pinjam Siejahtiera Tondano mienyajikan informasi piendapatan, 
piengieluiaran, dan laba. Dalam SAK ETAP mienyatkan informasi yang disajikan di laporan laba 
ruigi Bab 5 paragraf 5.3 laporan laba ruigi miencakuip pos-pos siebagai bierikuit: a) Piendapatan; 
b) Bieban kieuiangan; c) Bagian laba ataui ruigi  dari inviestasi yang miengguinakan mietodie 
iekuiitas; d) Bieban pajak; e) iLaba ataui ruigi nieto;  
 
Laporan Pieruibahan Ekuiitas 

Kopierasi Simpan Pinjam Siejahtiera Tondano mienyajikan laporan pieruibahan iekuiitas 
sielama satui pieriodie. 
 
Informasi yang Disajikan dalam Laporan Pieruibahan Ekuiitas  

Kopierasi Simpan Pinjam Siejahtiera Tondano mienyajikan informasi bieruipa SHU biersih 
awal, SHU pieriodie bierjalan, dan SHU biersih akhir. Dalam SAK ETAP Bab 6 paragraf 6.2 
kopierasi mienyajikan laporan pieruibahan iekuiitas yang mienuinjuikkan: a) Laba ataui ruigi uintuik 
pieriodie; b) Piendapatan dan bieban yang diakuii langsuing dalam iekuiitas; c) Untuik sietiap 
komponien iekuiitas, piengaruih pieruibahan kiebijakan akuintansi dan korieksi kiesalahan yang 
diakuii siesuiai Bab 9 Kiebijakan Akuintansi, Estimasi, dan Kiesalahan; d) Untuik sietiap komponien 
iekuiitas, suiatui riekonsiliasi antara juimlah tiercatat awal dan akhir pieriodie. 
 
Laporan Aruis Kas 

Kopierasi Simpan Pinjam Siejahtiera Tondano tidak mienyajikan laporan kieuiangan aruis 
kas dalam pieriodie tiertientui. Bierikuit format laporan aruis kas uintuik Kopierasi Simpan Pinjam 
Siejahtiera Tondano. Format Laporan Arus Kas Koperasi Simpan Pinjam Sejahtera Tondano 
dapat dilihat pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Format Laporan Arus Kas untuk Koperasi Simpan Pinjam Sejahtera Tondano 
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Kopierasi Simpan Pinjam Siejahtiera Tondano 
Laporan Aruis Kas 
Pieriodie Tiertientui 

Aktivitas Opierasional  

Pienierimaan Kas  

Jasa Pinjaman  xxx 

Provisi xxx 

Administrasi xxx 

Piuitang Simpanan Pinjaman xxx 

Piengieluiaran Kas  

Gaji Karyawan xxx 

Biaya Umuim xxx 

Piengiriman Provisi xxx 

Juimlah aruis kas aktivitas opierasional xxx 

Aktivitas Inviestasi  

Pienierimaan Kas  

Dana Cadangan xxx 

Piengieluiaran Kas   

Juimlah aruis kas aktivitas Inviestasi xxx 

Aktivitas Piendanaan  

Pienierimaan Kas  

Simpanan Pokok/Wajib xxx 

Piengieluiaran Kas  

SHU xxx 

Juimlah aruis kas aktivitas piendanaan xxx 

TOTAL ARUS KAS xxx 

  

SALDO KAS AWAL PERIODE xxx 

SALDO KAS AKHIR PERIODE xxx 

PERUBAHAN KAS  xxx 

 
Catatan Atas Laporan Kieuiangan 

Kopierasi Simpan Pinjam Siejahtiera Tondano tidak mienyajikan laporan kieuiangan 
catatan atas laporan kieuiangan dalam pieriodie tiertientui.  

Kopierasi Simpan Pinjam Siejahtiera Tondano yang didirikan pada builan Januiari 2004 
yang tierlietak pada JL. Pinaiesaan Ling I, Rieriewokan, Tondano, Suilawiesi Utara. Kopierasi 
Simpan Pinjam Siejahtiera Tondano miemilikipienguiruis-pienguiruis yaitui managier, siekrietaris, 
biendahara, dan pietuigas lapangan. Kopierasi Simpan Pinjam Siejahtiera Tondano ingin 
bierpieran siecara aktif dalam uipaya miembanguin dan miengiembangkan potiensi dan 
kiemampuian iekonomi masyarakat uintuik mieningkatkan kiesiejahtieraan iekonomi dan sosialnya. 
Sietiap uinit uisaha kopierasi di kielola olieh para pienguiruis yang tielah miemiliki piengalaman di 
bidangnya, siehingga uinit uisaha kopierasi siejahtiera tondano buikan hanya tuimbuih dan 
bierkiembang sierta mienghasilkan kieuintuingan, tietapi juiga mampui mieningkatkan 
kiesiejahtieraan iekonomi dan sosial masyarakat. 
 
Kiebijakan Akuintansi 
1. Kas dan sietara kas  

a. Diefinisi, mielipuiti uiang tuinai, saldo riekiening bank, dan instruimien kieuiangan yang 
sangat likuiid. 

b. Piengakuian, kas diakuii saat ditierima atui dikieluiarkan. 
c. Pienguikuiran, kas biasanya diuikuir pada nilai nominalnya. 
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d. Pienyajian, kas disajikan siebagai asiet lancar pada nieraca 
e. Pienguingkapan, informasi pienting tierkait kas haruis diuingkapkan dalam catatan atas 

laporan kieuiangan. 
f. Riekonsiliasi bank, kiebijakan uintuik mienjaga kieamanan kas, siepierti piemisahan tuigas 

dan otorisasi. 
g. Kas kiecil, prosieduir piengielolaan dana kas kiecil uintuik piengieluiaran ruitin yang nilainya 

kiecil. 
h. Kas dalam mata uiang asing, kebijakan uintuik miencatat dan mielaporkan kas dalam 

mata uiang asing.  
2. Piuitang Simpanan Pinjaman  

a. Piengakuian awal, piuitang simpanan pinjaman diakuii saat dana dipinjamkan kiepada 
angggota.Dicatat siebiesar nilai nominal pinjaman. 

b. Pienguikuiran, miengguinakan mietodie biaya pieroliehan diamortisasi.Buinga diakuii 
miengguinakan mietodie suikui bank iefiektif. 

c. Pienyisihan kieruigian, dibientuik bierdasarkan iestimasi juimlah yang tidak tiertagih. 
Diievaluiasi siecara bierkala dan disiesuiaikan jika dipierluikan. 

d. Piengahapuisan piuitang 

 Kebijakan akuintansi yang ditierapkan.  

 Juimlah bruito piuitang dan pienyisihan kieruigian. 

 Analisis uimuir piuitang. 
3. Simpanan suikariela 

a. Piengakuian, diakuii siebagai kiewaiban/liabilitas kopierasi.Dicatat saat mienierima 
sietoran dari anggota. 

b. Pienguikuiran, diuikuir siebagai nilai nominal yang ditierima 
c. Piencatatan, diebit: Kas/Bank. Kriedit: Simpanan Suikariela 
d. Pienyajian, disajikan siebagai liabilitas jangka piendiek di nieraca. 
e. iBuinga/jasa, jika miembierikan buinga/jasa, dicatat siebagai bieban buinga.Pierhituingan 

buinga bierdasarkan kiebijakan kopierasi. 
f. Pienarikan, anggota dapat mienarik siewaktui-waktui dan dapat mienguirangi saldo 

simpanan suikariela. 
g. Pienguingkapan, kiebijakan tierkait simpanan suikariela diuingkapkan dalam catatan atas 

laporan kieuiangan. 
4. Simpanan pokok/wajib 

a. Diefinisi, simpanan pokok mieruipakan sietoran awal anggota saat biergabuing diengan 
kopierasi. Siedangkan, Simpanan wajib mieruipakan ruitin anggota siesuiai kietientuian 
kopierasi 

b. Piengakuian, dicatat siebagai iekuiitas kopierasi. Diakuii saat ditierima dari anggota 
c. Pienguikuiran, dicatat siebiesar nilai nominal yang ditierima 
d. Pienyajian, disajikan siebagai bagian dari iekuiitas di nieraca.Dipisahkan antara 

simpanan pokok dan simpanan wajib. 
e. iPienguingkapan, nilai simpanan pokok dan wajib pier anggota. Kiebijakan piengiembalian 

simpanan jika anggota kieluiar. 
5. Dana cadangan 

a. Piengakuian, dana cadangan diakuii siebagai bagian dari iekuiitas dalam nieraca. 
b. Pienguikuiran, dana cadangan diuikuir siebiesar nilai nominal yang ditietapkan ataui 

disietuijuii. 
c. Piencatatan, piembientuikan dana cadangan biasanya dicatat diengan miendiebit laba 

ditahan dan miengkriedit akuin dana cadangan. 
d. Pienguingkapan, rincian dana cadangan, tuijuian piembientuikanya, dan pieruibahan 

sielama pieriodie bierjalan haruis diuingkapkan dalam catatan atas laporan kieuiangan. 
e. iPiengguinaan, piengguinaan dana cadangan haruis siesuiai diengan tuijuian 

piembientuikannya dan disietuijuii olieh pihak bierwienang dalam ientitas. 
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f. Pielaporan, dana cadangan dilaporkan siebagai komponien tierpisah dalam laporan 
posisi kieuiangan ataui nieraca.  

g. Evaluiasi bierkala, kiecuikuipan dana cadangan pierlui diievaluiasi siecara bierkala dan 
disiesuiaikan jika dipierluikan. 

6. SHU 
a. Piengakuian, SHU diakuii pada akhir pieriodie akuintansi bierdasarkan sielisih antara 

piendapatan dan bieban kopierasi. 
b. Pienguikuiran, SHU diuikuir bierdasarkan nilai nominal yang dipierolieh dari hasil uisaha 

kopierasi. 
c. Piembagian SHU, umuimnya dibagi siesuiai diengan atuiran dalam anggaran dasar 

kopierasi, baiasanya miencakuip: Cadangan kopierasi, Jasa anggota, Dana pienguiruis, 
Dana piendidikan, Dana sosial dana piembaguinan 

d. Pienyajian, SHU disajikan dalam laporan kieuiangan kopierasi, tieruitama dalam Laporan 
Laba Ruigi. 

e. iPienguingkapan, rincian piembagian SHU haruis diuingkapakan dalam Catatan atas 
Laporan Kieuiangan.  

7. Piendapatan  
a. Piengakuian piendapatan, biasanya diakuii saat barang/jasa tielah disierahkan dan risiko 

sierta manfaat tielah bieralih kie anggota, 
b. Pienguikuiran, piendapatan diuikuir bierdasarkan nilai wajar imbalan yang ditierima/akan 

ditierima. 
c. Mietodie akruial, piendapatan dicatat saat tierjadinya transaksi, buikan saat kas ditierima. 
d. Prinsip matching, piendapatan dicocokkan diengan bieban tierkait pada pieriodie yang 

sama. 
e. iPienguingkapan, kiebijakan piengakuian piendapatan haruis diuingkapkan dalam catatan 

atas laporan kieuiangan. 
8. Biaya 

a. Piengakuian biaya, mienientuikan kapan suiatui biaya diakuii dalam piembuikuian. 
b. Pienguikuiran biaya, mienientuikan bagaimana biaya diuikuir dan dinilai. 
c. Klasifikasi biaya, miengielompokkan biaya kie dalam katiegori yang siesuiai. 
d. Alokasi biaya, mienientuikan bagaimana biaya dialokasikan kie priodie akuintansi ataui 

diepartiemien tiertientui. 
e. iMietodie pienilaian piersiediaan, siepierti FIFO, LIFO, ataui rata-rata tiertimbang. 
f. Kapitalisasi piengieluiaran, mienientuikan biaya mana yang dikapitalisasi ataui 

dibiebankan. 
g. Pienguingkapan, mienientuikan informasi biaya apa yang pierlui diuingkapkan dalam 

laporan kieuiangan. 
 
KESIMPULAN 

Bierdasarkan hasil pienielitian analisis Pienierapan Standar Akuintansi Kieuiangan Entitas 
Tanpa Akuintabilitas Puiblik Dalam Pienyuisuinan Laporan Kieuiangan Pada Kopierasi Simpan 
Pinjam Siejahtiera Tondano pienieliti mienyimpuilkan bahwa: 1) Kopierasi Simpan Pinjam 
Siejahtiera Tondano bieluim mienierapkan laporan kieuiangan siesuiai SAK ETAP, kariena laporan 
kieuiangan yang disajikan hanya Nieraca, Laporan Laba Ruigi, dan Laporan Pieruibahan Ekuiitas. 
Siedangkan, laporan kieuiangan bierdasarkan SAK ETAP yaitui, Nieraca, Laporan Laba Ruigi, 
Laporan Pieruibahan Ekuiitas, Laporan Aruis Kas, dan Catatan Atas Laporan Kieuiangan; 2) 
Dalam pienyuisuinan laporan kieuiangan Kopierasi Simpan Pinjam Siejahtiera Tondano, yang 
mienyajikan Laporan Kieuiangan Nieraca, Laba Ruigi, dan pieruibahan Ekuiitas tierdapat 
biebierapa pos-pos ataui akuin-akuin yang bieluim siesuiai diengan SAK ETAP; dan 3) SAK ETAP 
bieluim ditierapkan diengan maskimal di Kopierasi Simpan Pinjam Siejahtiera Tondano kariena 
kuirangnya piemahaman miengienai pienyuisuinan laporan kieuiangan bierdasarkan SAK ETAP 
yang disiebabkan bieluim adanya sosialisasi miengienai SAK ETAP. 
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SARAN 
 Saran yang dapat diberikan adalah: 1) Koperasi Simpan Pinjam Sejahtera Tondano 
sebaiknya menyusun laporan keuangan sesuai dengan SAK ETAP karena berdasarkan 
Peraturan Menteri Koperasi dan UMKM No. 12/Per/M.KUKM/IX/2015 Pasal 3 dipersyaratkan 
laporan keuangan mengacu pada SAK ETAP yang dapat memberikan kemudahan kepada 
koperasi dalam menyajikan laporan keuangan dan anggota dapat mengetahui manfaat yang 
diperoleh selama satu periode; 2) Untuk KSP Sejahtera Tondano dalam penyusunan laporan 
keuangan pada periode selanjutnya sudah sesuai atau menerapkan SAK ETAP; 3) Untuk 
KSP Sejahtera Tondano untuk lebih memahami SAK ETAP agar laporan keuangan yang 
dibuat lengkap dan dapat mudah dipahami bagi pengguna laporan keuangan; dan 3) Untuk 
peneliti selanjutnya kiranya dapat melakukan penelitian terhadap Laporan Keuangan 
berdasarkan SAK ETAP bersama perusahaan-perusahaan yang lain, dan kiranya bisa 
mendapat variabel baru untuk diteliti selanjutnya. 
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